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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari

1988
A. Konsonan Tunggal
Huruf Nama Huruf Keterangan
arab Latin

| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B B

< Ta’ T Be

< Sa’ S Ta

d Jim J S dengan titik diatasnya
d Ha’ H Je

d Kha’ KH H dengan titik diatasnya
] Dal’ D De

J Zal’ Z Z dengan titik diatasnya
J Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ey
ul Sad S S dengan titik di atasnya
ol Dad D D dengan titik di atasnya
b Ta’ T T dengan titik di atasnya
b Za’ z Z dengan titik di atasnya
' Ain ‘ Koma terbalik di atasnya
£ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka




J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

® Ha H Ha

s Hamzah : Apostrof
] Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap
ditulis Ahmadiyah
C. Ta’ Marbuthah di akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
terserap menjadi bahasa Indonesia
: ditulis Jama’ah
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
: ditulis ni’matullah
- ditulis Zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
E. Vokal panjang
a. A Panjang ditulis a panjang ditulis T dan u panjang ditulis G,
masing-masing dengan tanda (-) di atasnya.
b. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah +
wawu mati ditulis au.
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Apostrof
ditulis a’antum
ditulis mu’annas
G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
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tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
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3. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.
4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
- ditulis al-Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya
- ditulis asy-syayi’ah
Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI)
Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
a. Ditulis kata per kata, atau
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:ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam.
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ABSTRAK

Sasti, Risna Dewi. (1217060). 2021. “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Legalisasi Jual Beli Tanah Kavling Pasca Pembayaran Tempo”. Skripsi
Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing H. Saif Askari,
SH. MH.

Di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan ada praktik
jual-beli tanah kavling dengan sistem tunai dan tempo. Objek/tanah tersebut
ditangguhkan karena tanah kavling tersebut sudah bisa menjadi sertifikat hak milik
harus menunggu prosedur dalam pembuatan sertifikat menjadi atas nama pembeli.
Saat ini legalisasi jual beli penting dilakukan untuk menghindari sengketa
dikemudian hari, Maka legalisasi dalam jual beli tanah kavling menjadi bagian dari
proses transaksi jual beli tanah kavling. Namun legalisasi ini dapat diproses setelah
pembayaran lunas. Bertujuan untuk Mengetahui dengan jelas proses legalisasi jual
beli tanah kavling di Desa Bulaksari dan Mengetahui dengan jelas tinjauan hukum
ekonomi syariah terhadap implementasi proses legalisasi jual beli tanah kavling di
Bulaksari. Kegunaan penelitian untuk literatur atau bahan informasi ilmiah yang
dapat dipergunakan untuk melakukan kajian.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian lapangan, yaitu dimana data
utama yang akan diambil adalah data lapangan yang berasal dari Desa Bulaksari
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut penulis jual beli tanah
kavling telah memenuhi rukun dan syaratnya. Oleh karena itu dalam hukum
ekonomi syariah jual beli tersebut dikatakan sah. Adapun terkait dengan proses
dalam legalisasi jual beli tersebut. Bahwasanya dalam hukum ekonomi syariah
legalisasi dalam jual beli itu bukan hal yang wajib, namun meski bukan hal yang
wajib adanya legalisasi jual beli terutama jual beli dengan objek benda berharga,
sebaiknya dibuat dokumen legalitas jual beli tersebut untuk meminimalisir
terjadinya sengketa diantara para pihak.

Kata Kunci : jual beli, legalisasi, implementasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Desa Bulaksari ialah desa yang terletak di Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah.'Di desa tersebut masih banyak
persawahan dan perkebunan. Setiap desa memiliki potensi masing-masing.
Potensi ini apabila tidak dikelola dengan baik akan menjadi sia-sia.
Pemerintah beserta masyarakat berkewajiban untuk menjaga dan
meningkatkan potensi desa untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk
desa. Sebagai desa yang memiliki potensi alam yang melimpah, mayoritas
penduduk Desa Bulaksari pekerjaan utamanya adalah petani dan dagang.
Dan yang baru-baru ini adalah ada tanah perkavlingan di Desa Bulaksari.
Tanah kavling memiliki lokasi tanah yang dapat dipetak-petakan secara
rapih sesuai ukuran dan standar tertentu. Semakin strategis tanah kavling,
maka semakin tinggi pula harga yang ditawarkan oleh penjual.

Di Desa Bulaksari terdapat tanah perkavlingan dengan berbagai
ukuran dan memang sangat banyak peminatnya dikarenakan penjual
tersebut menawarkan harga terjangkau dan promo menarik agar banyak
peminat untuk membeli. Tanah yang dijual ditawarkan dengan harga
menarik, yaitu hanya sekitar harga 40-70 juta rupiah dimana harga ini sudah

termasuk biaya pembuatan sertifikat, selain itu syaratnya pun sangat mudah

! http://bulaksari-sragi.sideka.id/profil/sejarah/ (Diakses tanggal 3 juni 2021)



http://bulaksari-sragi.sideka.id/profil/sejarah/

hanya dengan menyerahkan dua lembar fotokopi KTP dan dua lembar
fotokopi KK.

Dalam pelaksanaanya, Penjual dan pembeli bertemu di kantor tanah
perkavlingan Bulaksari melakukan akad tanpa perantara bank atau apapun
itu hanya penjual dan pembeli. pembayaran jual beli tanah kavling tersebut
selain pembayaran cash dikenal pula dengan sistem pembayaran tempo,
yang dimaksud dengan tempo disini adalah pembayaran dengan jangka
waktu yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak dengan tanah yang
sudah disepakati kemudian menyelesaikan pembayaran jatuh tempo bulan
pertama sampai terakhir dan kemudian proses pembuatan sertifikat.
Mayoritas pembeli tanah kavling tersebut lebih memilih pembayaran
dengan tempo tidak dengan bayar di muka penuh atau cash. Namun dalam
sistem Jual beli tanah kavling dengan pembayaran tempo di Desa Bulaksari,
Objek/tanah tersebut ditangguhkan sesuai dengan perjanjian kedua belah
pihak karena tanah kavling tersebut sudah bisa menjadi sertifikat hak milik
harus menunggu prosedur dalam pembuatan sertifikat menjadi atas nama si
pembeli. Karena butuh proses yang lama agar tanah tersebut menjadi hak
milik si pembeli.

Dengan demikian terkait jual beli tanah kavling, Dalam rukun jual
beli tidak terdapat kewajiban adanya legalisasi dalam jual beli, namun saat
ini legalisasi jual beli penting dilakukan untuk menghindari sengketa
dikemudian hari, maka legalisasi dalam jual beli tanah kavling menjadi

bagian dari proses transaksi jual beli tanah kavling. Namun legalisasi ini



dapat diproses setelah pembayaran tersebut lunas dilakukan seperti halnya

yang terjadi di jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi

Kabupaten Pekalongan. Pemilihan obyek penelitian di Desa Bulaksari,

karena desa tersebut dilakukan transaksi jual beli tanah kavling.

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu dilakukan kajian
secara lebih mendalam terhadap legalisasi jual beli tanah kavling pasca
pembayaran tempo di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten

Pekalongan.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap implementasi
proses legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari Kecamatan
Sragi Kabupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dengan jelas proses legalisasi jual beli tanah kavling di
Desa Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

2. Mengetahui dengan jelas tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
implementasi proses legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keilmuan
dalam kajian figh muamalah, dan menjadi tambahan literatur atau bahan
informasi ilmiah yang dapat dipergunakan untuk melakukan kajian dan
penelitian selanjutnya, khusunya yang berkaitan dengan jual beli
melalui akad as-salam dengan pembayaran tempo.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
penjual dan pembeli dalam praktik jual beli tanah kavling dalam hukum
Islam.
E. Penelitian Yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang objek kajiannya hampir sama
dengan penelitian ini, adapun beberapa penelitian tersebut sebagai berikut :
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Andre Akbar dengan
judul Perjanjian Jual Beli Dengan Menggunakan Sistem Pembayaran
Tempo pada Industri Batik di Laweyan Surakarta, Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2019. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah studi kepustakaan. Dari kajian terdahulu yang relevan diatas



mempunyai jenis penelitian yang sama yaitu sama-sama menggunakan
metode penelitian deskriptif.?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yulisa Safitri dengan judul
Tinjuan Hukum Islam Tentang Penundaan Pembayaran pada Sistem
Pesanan dalam Jual Beli Istishna, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung 2019. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1)
bagaimana pelaksanaan penundaan pembayaran pada sistem pesanan dalam
jual beli Istishna pada toko Cahaya Alumunium (2) bagaimana tinjauan
hukum islam tentang penundaan pembayaran pada sistem dalam jual beli
istishna pada toko Cahaya Alumunium. Dalam menjawab permasalahan
tersebut peneliti menggunakan teknik penggalian data yaitu observasi,
interview, dan dokumentasi. Adapun analisis data dengan metode analisis
deskriptif dengan pola pikir induktif yaitu mengemukakan ketentuan-
ketentuan hukum islam.?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rachmi Prihatina
dengan judul Jual Beli Berjangka dalam Prespektif Hukum Ekonomi
Syariah, Institut Agama Islam Negeri 2018. Masalah yang diteliti dalam
skripsi ini adalah (1) bagaimana pelaksanaan Jual Beli Berjangka dalam
prespektif Hukum Ekonomi Syariah pada jual beli pohon cempaka di Desa

Pesawaran Indah. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

2 Muhammad Andre Akbar, “Perjanjian Jual Beli Dengan Menggunakan Sistem
Pembayaran Tempo pada Industri batik di Laweyan Surakarta”, Skripsi Sarjana Hukum (Surakarta
: UM Surakarta, 2019)

% Yulisa Safitri, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penundaan Pembayaran pada Sistem
Pesanan dalam Jual Beli Istishna”, Skripsi Sarjana Hukum ( Lampung : UIN Raden Intan Lampung,
2019)



yaitu wawancara dan dokumentasi, kemudian data yang sudah ada dianalisis
dengan menggunakan teori kualitatif dengan menggunakan metode berfikir
induktif yaitu dari informasi yang berkaitan dengan jual beli berjangka pada
jual beli pohon cempaka di Desa Pesawaran indah, kemudian dari informasi
yang diperoleh tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan konsep jual
beli yang ada di dalam Hukum Ekonomi Syariah.*
F. Kerangka Teori

Jual beli atau perdagangan dalam bahasa arab sering disebut dengan

kata al-bay’u, al-tijarah, atau al-mubadalah. Sebagaimana firman Allah

SWT :

“Mereka mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi” (QS. Fathir :
29)
Al- Imam An-Nawawi di dalam Al-Majmu Syarah Al-Muhadzdab

menyebutkan jual beli adalah :

a7 Jiay el

“Tukar menukar harta dengan harta secara kepemilikan”.

4 Aulia Rachmi Prihatina, “Jual Beli Berjangka dalam Prespektif Hukum Ekonomi
Syariah”, Skripsi Sarjana Hukum (Metro : IAIN Metro, 2018)



Ibnu Qudamah didalam Al-Mughni menyebutkan bahwa jual-beli

sebagai :

a5l JUL JUATLES

“Pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan pengusaha”
Dr. Wahbah Az-Zuhaili di dalam kitab Al-Fighul Islami wa

Adillatuhu mendefinisikan al-bay’u sebagai :

“Menukar sesuatu dengan sesuatu”.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan jual-beli
adalah :

Menukar barang dengan barang atau menukar barang dengan uang,
dengan jalan melepaskan hak kepemilikan dari yang satu kepada yang lain
atas dasar saling merelakan.®

Jual beli adalah aktivitas ekonomi yang hukumnya boleh
berdasarkan kitabullah dan sunnahrasul-nya serta ijma dari seluruh umat
islam.

. Al-Quran
Di dalam ayat-ayat al-quran bertebaran banyak ayat tentang jual beli. Salah

satunya adalah firman Allah SWT :

lillasa5 &l 4l A5l

% Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli, (Jakarta : Rumah Figih Publishing, 2018), h. 5-6



“Dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan telah mengharamkan riba”.
(QS. Al-Bagarah : 275)

2. As-Sunnah

Sedangkan dari sunnah nabawiyah, Rasulullah SAW bersabda :

LM a A5 Tlare BRSIEAL WJa)liad | Lfaus's 883 (DIB5IT 430515

-

wJs LIl (1053 G385 (s Al iz 288 U5 Jelailad svkala s

sl 02388 alilefelaly S0

Dari Ibnu Umar radhiyallahuanhu. Bahwa Rasulullah SAW bersabda :
“Apabila dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing orang
mempunyai hak khiyar (memilih antara membatalkan atau meneruskan jual-
beli) selama mereka belum berpisah dan masih bersama atau selama salah
seorang menentukan khiyar pada yang lain, lalu mereka berjual-beli atas

dasar itu, maka jadilah jual-beli itu”. (HR. Muttafaq alaih)

zéggggiq;yiwzd\ss;&@;ﬁg:w@igiggg_;ia;sgg,g

Dari Rifa’ah Ibnu Rafi radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW pernah
ditanya : pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau bersabda : “pekerjaan
seseorang dengan tangannya dan setiap jual-beli yang bersih”. (HR Al-

Bazzar)



3. Iljma
Umat islam sepanjang sejarah telah berijma tentang halalnya jual-beli
sebagai salah satu bentuk mendapat rizki yang halal dan diberkabhi.
Rukun jual beli ada tiga, yaitu aqid (penjual dan pembeli), ma 'qud
alaih (objek akad), shigat (lafaz ijab kabul)
1. Aqid (penjual dan pembeli) adapun syarat-syarat bagi orang yang melalukan
akad ialah :
a. Baligh
b. Beragama Islam
c. Tidak dipaksa
2. Ma’qud alaih (objek akad) barang yang diperjualbelikan antara lain :
a. Suci atau mungkin disucikan
b. Memberi manfaat menurut syara
c. Barang itu ada, tidak dibatasi waktunya
d. Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat
3. Shigat (lafaz ijab kabul) syarat sah ijab gabul :
a. Tidak ada yang membatasi (memisahkan).
b. Tidak diselingi kata-kata lain.
c. Tidak ditaklilkkan (digantungkan) dengan hal lain. Misalnya, jika
bapaku mati, maka barang ini aku jual padamu.
d. Tidak dibatasi waktu. Misalnya, “barang ini aku jual pada mu satu bulan

saja.
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e. Ada kesepakatan ijab dan kabul pada orang yang saling merelakan
berupa barang yang dijual dan harga barang
f. Ungkapan harus menunjukkan masa lalu (madhi) seperti perkataan
penjual : “aku telah beli,” dan perkataan pembeli : “aku telah terima,”
atau masa sekarang jika yang diinginkan pada waktu itu.®
Berdasarkan teori di atas bahwasanya tidak terdapat rukun dan syarat
adanya legalisasi jual beli untuk tanah atau barang-barang berharga, Namun
praktiknya yang terjadi jual beli barang-barang berharga saat ini
mewajibkan adanya legalisasi untuk meminimalisir sengketa yang terjadi
dikemudian hari. Dalam Islam hanya menyarankan sebaiknya dalam jual

beli itu dituliskan. Berdasarkan dalam Al-quran :
bdS B Aad Ja T ) oidy sl 25130 ket ca TG

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya”
(al-Bagarah : 282)

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Berdasarkan masalah yang akan diteliti, metode pendekatan yang
dipakai dalam penelitian ini adalah normatif, yaitu penelitian hukum

yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder

sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan mengadakan penelusuran

6 Hariman Surya Siregar dan Koko Khoerudin, Fikih Muamalah Teori dan Implementasi,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2019), h. 129
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terhadap peraturan-peraturan yang terkait permasalahan yang dibahas.’
Pokok kajiannya adalah hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau
kaidah yang berlaku dalam masyarakat dan menjadi acuan perilaku
setiap orang, sehingga penelitian hukum normatif berfokus pada
inventarisasi hukum positif, asas-asas dan doktrin hukum, penemuan
hukum dalam perkara in concreto, sistematika hukum, taraf sinkronisasi
hukum, perbandingan hukum dan sejarah hukum.® Penelitian ini juga
memanfaatkan kepustakaan atau studi dokumen, karena penelitian ini
banyak menganalisis melalui studi kepustakaan atau lebih dikenal
dengan studi pada data sekunder.

Dalam penelitian hukum normatif, juga menggunakan prosedur
penelitian ilmiah untuk menentukan kebenaran berdasarkan logika
keilmuan hukum dari sisi normatifnya. Logika keilmuan yang dalam
penelitian hukum normatif dibagun berdasarkan displin ilmian dan cara-
cara kerja ilmu hukum normatif, yaitu ilmu hukum yang objeknya
hukum itu sendiri.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
perundang-undangan. Menurut Peter Mahmud Marzuki,® pendekatan
perundang-undangan dilakukan dengan menelah semua undang-undang

dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang

"Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h. 13-14

8 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum. Cet. 1 (Bandung : PT. Citra
Aditya Bakti, 2004), h. 52

% Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cetakan ke-11 (Jakarta : Kencana, 2011), h.
93



12

ditangani. Bagi penelitian untuk kegiatan praktis, pendekatan undang-
undang ini akan membuka kesempatan bagi peneliti untuk mempelajari
adakah konsisten dan kesesuaian antara regulasi dan undang-undang.
Hasil dari telah tersebut merupakan suatu argumen untuk memecahkan

isu yang dihadapi.

. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah penjual
dan pembeli tanah kavling. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
sumber data yaitu:

a. Sumber data Primer, ialah data primer penelitian ini adalah hasil
wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini informasi
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Jadi, semua keterangan untuk
pertama kalinya dicatat oleh peneliti. Pada permulaan penelitian
belum ada data. Dalam penelitian ini informasi primer yang
dimaksud yaitu hasil wawancara dengan penjual tanah kavling,
pembeli tanah kavling, tokoh masyarakat Desa Bulaksari
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

b. Sumber data Sekunder, ialah informasi yang telah lebih dulu
dikumpulkan oleh orang di luar diri peneliti sendiri, meski yang
dikumpulkan itu sebetulnya merupakan informasi yang asli. Dengan
demikian data sekunder yang relevan dengan judul diatas antara lain:
buku-buku, hasil penelitian-penelitian terdahulu, jurnal, majalah,

catatan, dan sebagainya yang relevan dengan judul penelitian.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan penelitian ini, penyusun menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data yaitu:
a. Interview atau wawancara
Yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan antara dua orang atau lebih yang sedang bertatap muka
mendengarkan  secara langsung informasi-informasi  atau
keterangan-keterangan yang diberikan. Wawancara dilakukan
langsung kepada penjual, pembeli dan karyawan kantor untuk
memperoleh informasi mengenai jual beli antara penjual dan
pembeli.
b. Observasi
Yaitu suatu teknik penggalian data dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung kepada obyek yang diteliti yaitu
terhadap legalisasi jual beli tanah kavling pasca pembayaran tempo
di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Dalam
observasi ini peneliti tidak hanya mencatat suatu kejadian,
melainkan mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan proses
legalisasi jual beli tanah kavling pasca pembayaran tempo.
c. Dokumentasi
Yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data monografi,
dan daftar isian potensi Desa Bulaksari Kecamatan Sragi. Metode

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa
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catatan, jurnal, buku literatur, dokumen yang diperlukan dari penjual
dan pembeli yang terkait dengan jual beli tanah kavling.°.
4. Analisis Data

Analisis data menggunakan deskriptif analisis yang menurut Lexy J.
Moleong bahwa data ini dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan adanya penerapan metode
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian
laporan penilitian berisi kutipan-kutipan, data untuk memberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi yang terkait
dengan jual beli tanah kavling. *

Deskriptif analisis yaitu menggambarkan dan menguraikan terhadap
legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari dan Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah terhadap praktik jual beli tanah kavling pasca
pembayaran tempo di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten
Pekalongan.

H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam

penelitian ini perlu dikemukakan, maka peneliti menyusun ini dengan

sistem per bab dan dalam bab terdiri dari sub-sub bab,sebagai berikut:

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta : PT .
Rineka Cipta, 2014), h. 231

11 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), h. 6
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BAB | : Pendahuluan

Bab ini berisi tentang : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian dan Manfaat hasil Penelitian, Penelitian yang Relevan, Kerangka
Teori, Metode Penelitian, Sistematika Penelitian.

BAB Il : Tinjauan Umum Jual Beli perspektif Hukum Islam, dalam bab ini
diuraikan tentang pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat-
syarat, macam-macam praktik jual beli.

BAB Ill : Proses legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan, dalam bab ini diuraikan tentang
gambaran umum Desa Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan
dan Proses legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari Kecamatan
Sragi Kabupaten Pekalongan.

BAB IV : Tinjauan Hukum Ekonomi syariah terhadap legalisasi jual beli
tanah kavling di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan,
dalam bab ini diuraikan tentang tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
implementasi proses legalisasi jual beli tanah kavling di Desa Bulaksari
Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

BAB V : Penutup

Dalam Bab ini akan diuraikan tentang bab yang terakhir dari pembahasan

yang berisi simpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dengan memperhatikan urain bab pertama sampai bab keempat,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jual beli tanah kavling yang terdapat di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan secara umum telah memenuhi rukun dan
syaratnya. Oleh karena itu dalam Hukum Ekonomi Syariah jual beli
tersebut dikatakan sah. Adapun terkait dengan proses dalam legalisasi
jual beli tersebut, dalam Isam tidak ada ketentuan baku yang mengatur
hal tersebut. Dalam praktiknya, hal tersebut sesuai dengan adat yang
semestinya.

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap implementasi proses
legalisasi jual beli tanah kavling di desa Bulaksari Kecamatan Sragi
Kabupaten pekalongan bahwasannya dalam hukum ekonomi syariah
adanya legalisasi dalam jual beli itu bukan hal yang wajib, karena tidak
termasuk ke dalam rukun dan syarat dalam jual beli. Namun meski
bukan hal yang wajib adanya legalisasi dalam jual beli terutama jual beli
dengan objek benda berharga, sebaiknya dibuat dokumen legalitas jual
beli tersebut untuk meminimalisir terjadinya sengketa diantara para
pihak, sebagaimana anjuran dalam Islam yang terdapat di surat Al-

Baqarah : 282 yang berbunyi “Hai Orang-orang yang beriman, apabila

78



79

kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya”.
B. Saran-saran

1. Buat masyarakat. Sebaiknya bisa meluruskan aplikasi jual beli tanah
kavling dengan pembayaran tempo di Desa Bulaksari Kecamatan Sragi
Kabupaten Pekalongan.

2. Buat akademisi/akademi besar. Riset ini bukan riset final, melainkan
bisa dijadikan riset banding oleh riset lain dalam menyikapi fenomena
aplikasi jual beli tanah kavling pasca pembayaran tempo di Desa
Bulaksari Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan.

C. Penutup

Seluruh puji untuk Allah SWT, dengan karunianya sudah bisa disusun

tulisan yang jauh dari kesempurnaan. Shalawat serta salam mudah-mudahan

senantiasa dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW.

Dengan berjuang sekuat tenaga, disusun tulisan simpen ini dengan

menyadari bisa jadi terdapatnya kekeliruan bagaikan keterbatasan

pengetahuan penuli, terlebih lagi apabila ditinjau dari aspek meteologi
ataupun kaidah bahasanya. Karenanya segala kritik serta anjuran yang

bertabiat membangun jadi harapan harapan penulis.
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